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ABSTRAK 

 

Biji karet dan tempurung kelapa merupakan contoh biomassa yang banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan biobriket.  Penelitian  ini  bertujuan  

untuk  mengetahui  pengaruh temperatur  karbonisasi  dan  komposisi  tempurung  

kelapa  sawit  terhadap  kualitas  biobriket. Temperatur karbonisasi yang 

digunakan yaitu temperatur 550°C dan 650°C. Sedangkan variabel komposisi 

yang digunakan yaitu 2 gram biji karet dan 14 gram tempurung kelapa, 6 gram biji 

karet dan 10 gram tempurung kelapa, 8 gram biji karet dan 8 gram tempurung 

kelapa, 10 gram biji karet dan 6 gram tempurung kelapa serta 14 gram biji karet 

dan 2 tempurung kelapa. Berdasarkan variabel proses dengan parameter analisa 

proksimat, uji nilai kalor, maka komposisi terbaik adalah biobriket campuran 

cangkang biji karet dengan tempurung kelapa dengan suhu karbonisasi 550°C 

dengan komposisi 2 gram kulit biji karet dan 14 gram tempurung kelapa dengan 

nilai kalor mencapai 6208 cal/gr. 

 

Kata kunci : biobriket, tempurung kelapa, kulit biji karet, analisa proksimat 

 

ABSTRACT 

 

Rubber seeds and coconut shells are examples of biomass that are widely 

used as raw materials for biobriquette production. This study aims to determine 

the effect of carbonization temperature and composition of oil palm shell on 

biobriquette quality. Carbonization temperatures used are temperatures of 550°C 

and 650°C. While the composition variables used are 2 grams of rubber seeds and 

14 grams of coconut shell, 6 grams of rubber seeds and 10 grams of coconut shell, 

8 grams of rubber seeds and 8 grams of coconut shell, 10 grams of rubber seeds 

and 6 grams of coconut shell and 14 grams of rubber seeds and 2 coconut shells. 

Based on the process variables with proximate analysis parameters, the heating 

value test, the best composition is a mixture of rubber seed shell biobriquette with 

coconut shell with carbonization temperature of 5500C with a composition of 2 

grams of rubber seed coat and 14 grams of coconut shell with heating value 

reaching 6208 cal / gr. 

 

Keywords: biobriquette, coconut shell, rubber seed coat, proximate analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Dewasa ini, kebutuhan energi di dunia khususnya Indonesia mengalami 

peningkatan yang sangat pesat. Salah satu energi yang sekarang dimanfaatkan 

adalah yang berasal dari bahan bakar fosil. Bahan bakar fosil merupakan sumber 

daya alam yang diolah menjadi berbagai jenis bahan bakar, akan tetapi bahan 

bakar tersebut tidak dapat diperbaharui. Oleh sebab itulah, bahan bakar fosil 

akhir-akhir ini mulai mengalami penipisan. 

 Berdasarkan data pemetaan Kementrian ESDM tahun 2013, Indonesia 

memiliki cadangan minyak bumi hingga 7549,81 MMSTB. Menurut Kepala 

Badan Geologi Kementrian ESDM, di Indonesia sumber energi masih didominasi 

oleh minyak bumi mencapai 41,8% (Surono, 2014). Namun sayangnya, apabila 

ini terus berlangsung, maka energi fosil tidak dapat berlangsung lama. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan krisis energi yang semakin meningkat besar. Oleh 

sebab itu, untuk mencegah krisis energi, Indonesia harus menggunakan energi 

secara efisien dan terus melakukan peningkatan dalam pengelolaan sumber energi 

alternatif terbarukan. 

 Salah satu sumber energi alternatif terbarukan yang dapat digunakan adalah 

energi biomassa yang bernilai ekonomis rendah. Biobriket adalah salah satu bahan 

bakar padat yang dapat dibuat dari campuran biomasa, dan merupakan bahan 

bakar alternatif yang murah dan juga dapat dikembangkan secara besar-besaran 

dengan waktu relatif singkat. (Harimurti, 2015).  

Di Indonesia, biomassa yang dimanfaatkan antara lain tempurung kelapa 

dan cangkang biji karet. Di daerah Sumatera Selatan, pada tahun 2013, produksi 

kedua bahan tersebut sebesar 60.620 ton dan 1.122.005 ton. Berdasarkan data 

tersebut, produktivitas bahan tersebut di Indonesia khususnya Sumatera Selatan 

cukuplah banyak. Oleh landasan tersebut, penulis berpendapat bahwa kedua bahan 

biomassa tersebut berpotensi menjadi bahan baku biobriket sebagai sumber energi 

alternatif di Sumatera Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diujikan pada penelitian kali ini antara lain: 

1) Bagaimana pengaruh temperatur karbonisasi terhadap analisa proksimat dan 

nilai kalor? 

2) Bagaimana pengaruh rasio komposisi massa bahan baku terhadap analisa 

proksimat dan nilai kalor? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun rumusan masalah yang diujikan pada penelitian kali ini antara lain: 

1) Mengetahui pengaruh temperatur karbonisasi terhadap nilai kalor dan analisa 

proksimat 

2) Mengetahui pengaruh rasio komposisi massa bahan baku terhadap nilai kalor 

dan analisa proksimat 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian kali ini antara lain: 

1) Mendapatkan pengetahuan baru tentang pengaruh temperatur karbonisasi 

terhadap nilai kalor, analisis nilai proksimat dan pembakaran biobriket. 

2) Mendapatkan pengetahuan tentang pengaruh rasio komposisi massa bahan 

baku terhadap nilai kalor, analisis nilai proksimat dan pembakaran biobriket. 

3) Mendapatkan pengetahuan mengenai biobriket yang memiliki kualitas paling 

baik. 

4) Memanfaatkan limbah tempurung kelapa dan kulit biji karet untuk pembuatan 

biobriket sebagai usaha mengurangi pencemaran lingkungan. 
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